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RINGKASAN 

 

Hendri Sanjaya. 08051181419050. Analisis Batimetri dan Laju Sedimentasi 

di Perairan Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta Utara (Fitri Agustriani, S.Pi., 

M.Si dan Beta Susanto Barus, M.Si). 

 

Pelabuhan salah satu fungsinya adalah sebagai tempat persinggahan kapal 

dan aktivitas bongkar muat. Meninjau fungsi pelabuhan itu sendiri agar dapat 

bermanfaat dengan baik, maka sangat diperlukan perawatan pelabuhan, salah 

satunya adalah pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan. Pekerjaan ini 

dilakukan untuk menjaga kedalaman dan menjamin keselamatan kapal yang 

melalui alur pelayaran pelabuhan. Pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan 

tidak dapat dipisahkan dengan pekerjaan survei pemetaan laut (survei batimetri) 

untuk mengetahui kondisi dasar laut. Sedimentasi merupakan faktor yang paling 

mempengaruhi perubahan batimetri suatu perairan maupun pelabuhan.  

Pengukuran batimetri dilakukan pada April – Maret 2018 menggunakan alat 

Echosounder Odom MKIII. Lintasan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

lintasan paralel, dilakukan dengan lintasan paralel  karena bentuk kolam 

pelabuhan yang persegi panjang. Hasil pengukuran batimetri perlu dilakukan 

koreksi terhadap elevasi pasang surut. Selain koreksi pasang surut ada koreksi 

ketinggian transducer. Berdasarkan hasil pemeruman yang telah terkoreksi 

terhadap pasang surut dan ketinggian transducer tersebut, maka didapatkan 

kondisi kedalaman kolam I pelabuhan Tanjung Priok Jakarta berkisar antara 9,4 

meter hingga 14,8 meter dengan kedalaman rata-rata 12,81 meter. 

Pengukuran laju sedimentasi dilakukan selama 14 hari di pelabuhan 

Tanjung Priok dengan 6 titik stasiun dan setiap titik terdapat 3 buah sampel 

sebagai data pembanding setiap stasiunnya. Hasil pengukuran yang telah 

dilakukan, berat rata-rata endapan sedimen pada minggu ke 1 sebesar 115.5 

gram/minggu dan minggu ke dua sebesar 86.8 gram/minggu. Berdasarkan 

pengukuran tersebut, endapan sedimen minggu ke 2 lebih sedikit dibandingkan 

dengan minggu ke 1. Nilai rata-rata laju akumulasi sedimen tiap stasiunnya 

sebesar 0.139 gram/cm2/hari. 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelabuhan merupakan salah satu simpul dari mata rantai bagi kelancaran 

angkutan muatan laut dan darat. Secara umum pelabuhan diartikan sebagai 

wilayah yang terdiri dari daratan dan perairan, dengan batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai 

daerah tempat berlabuh dan aktivitas bongkar muat kapal (Pelindo, 2000). 

Pelabuhan difungsikan sebagai tempat persinggahan kapal dan aktivitas 

bongkar muat. Berdasarkan fungsi tersebut, menurut Triadmodjo (1996)   

persinggahan kapal membutuhkan kolam pelabuhan untuk menampung kapal 

dalam melakukan berth time (waktu sandar) selama dalam pelabuhan, agar kapal 

dapat dengan mudah melakukan bongkar muat tanpa terganggu oleh gelombang. 

Pelabuhan internasional yang ada di Indonesia salah satunya adalah 

pelabuhan Tanjung Priok yang terletak di Teluk Jakarta. Selain aktifitas 

pelayaran, kawasan Teluk Jakarta juga digunakan untuk daerah pemukiman, 

industri, pariwisata dengan berbagai aktivitas yang dapat memberikan distribusi 

limbah yang cukup besar (Indriani et al. 2010). 

Pemeliharaan kolam pelabuhan penting dilakukan untuk memelihara 

kedalaman suatu kolam atau alur pelayaran yang disebabkan adanya proses 

pergerakan dan pengendapan lumpur (sediment transport). Salah satu cara 

pemeliharaan kolam pelabuhan adalah dengan dilakukan pengerukan. 

Kramadibrata (1989) menyatakan bahwa pelabuhan – pelabuhan di Indonesia 

yang memerlukan pengerukan pemeliharaan yang besar adalah Belawan, 

Palembang, Tanjung Priok, Surabaya, dan Pontianak. Hal ini diakibatkan letak 

pelabuhan-pelabuhan tersebut di dekat muara sungai yang pada akhir-akhir ini 

banyak mengalami erosi. 

Keadaan tinggi rendahnya suatu dasar perairan laut disebut dengan 

batimetri, keadaan tersebut akan mengalami perubahan apabila terjadinya 

pengikisan atau penumpukan sedimen yang ada di perairan tersebut. Pengikisan 

atau penumpukan sedimen terjadi akibat adanya pergerakan arus yang membawa 

partikel sedimen. Triatmodjo (1999) menyatakan bahwa daerah perairan sempit 
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dan semi tertutup seperti teluk, pasang surut merupakan pengaruh utama terhadap 

pergerakan arus. Sehingga, dapat diasumsikan bahwa sedimen yang ada pada 

daerah tersebut akan mengikuti pergerakan arus pasang surut yang menyebabkan 

terjadinya penumpukan sedimen di daerah Teluk Jakarta akibat adanya masukan 

dari sungai-sungai yang bermuara ke Teluk Jakarta khususnya pelabuhan Tanjung 

Priok Jakarta. 

Kolam pelabuhan Tanjung Priok akan terus mengalami proses sedimentasi, 

jika sedimen yang terbentuk sudah terlalu tinggi akan menyebabkan karamnya 

kapal yang singgah dan berlabuh. Untuk menghindari hal tersebut dibutuhkan 

pengerukan sampai dengan kedalaman tertentu sehingga kapal bisa berlabuh 

dengan aman. Kedalaman pengerukan yang akan dilakukan perlu data kedalaman 

perairan yang terbaru sehingga diketahui penambahan kedalaman pelabuhan 

supaya kolam pelabuhan tersebut aman untuk berlabuhnya kapal. Perubahan 

kedalaman tersebut juga berpengaruh terhadap tipe pasang surut. Pariwono (1989) 

menyatakan bahwa tipe pasang surut suatu daerah bergantung pada kondisi 

perubahan kedalaman perairan atau geomorfologi daerah setempat. 

Aktifitas pelayaran di Pelabuhan Tanjung Priok yang sangat tinggi sehingga 

survei batimetri dan pasang surut sangat perlu dilaksanakan untuk mendapatkan 

data terbaru guna mendukung kepentingan keselamatan pelayaran di Perairan 

Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. Selain itu, informasi laju sedimentasi di 

pelabuhan tersebut juga perlu diketahui untuk mengekstimasi rentang waktu 

dalam melakukan pengerukan pelabuhan secara berkala. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pelabuhan salah satu fungsinya adalah sebagai tempat persinggahan kapal 

dan aktivitas bongkar muat. Meninjau fungsi pelabuhan itu sendiri agar dapat 

bermanfaat dengan baik, maka sangat diperlukan perawatan pelabuhan, salah 

satunya adalah pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan. Pekerjaan ini 

dilakukan untuk menjaga kedalaman dan menjamin keselamatan kapal yang 

melalui alur pelayaran pelabuhan. Pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan 

tidak dapat dipisahkan dengan pekerjaan survei pemetaan laut (survei batimetri) 

untuk mengetahui kondisi dasar laut. Sedimentasi merupakan faktor yang paling 
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mempengaruhi perubahan batimetri suatu perairan maupun pelabuhan. 

Sedimentasi di alur pelayaran Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta terjadi setiap saat. 

Sehingga untuk melihat jangka waktu perawatan kolam pelabuhan setiap 

bulannya perlu dilakukan penelitian mengenai laju sedimentasi.  

Oleh karena itu didapatkan rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi batimetri dan pola pasang surut pelabuhan Tanjung 

Priok Jakarta?  

2. Berapa kedalaman rata-rata di pelabuhan tersebut? 

3. Berapa laju sedimentasi di Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Diagram alir kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Pelabuhan Tanjung Priok 

Sedimentasi  

Automatic gauge 

Pasang surut 

Sounding/pemeruman 

Pendangkalan dasar kolam 

pelabuhan 

Kondisi batimetri 

Sediment trap 

Laju Sedimentasi 
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1.3 Tujuan 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik batimetri Kolam I Pelabuhan Tanjung Priok 

Jakarta Utara. 

2. Mengetahui tipe pasang surut air laut di kawasan Pelabuhan Tanjung Priok 

Jakarta Utara. 

3. Menghitung laju sedimentasi di kolam pelabuhan Tanjung Priok Jakarta 

Utara. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk pembaharuan data mengenai 

batimetri dan nilai laju sedimentasi di dalam kolam pelabuhan Tanjung Priok 

yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan untuk evaluasi pengerukan terhadap 

kolam pelabuhan dan pedoman pemeliharaan kolam pelabuhan. 
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